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Canadian method. Contribution allowance is very
important for life insurance companies to meet claims
arising in the current or future period. Insufficient
contribution allowance can lead to financial risks,
especially when claims submitted exceed predictions.
This research aims to develop a contribution
allowance calculation model using De Moivre's Law
in the Canadian method, compare the results with
calculations without using De Moivre's Law, and
assess the financial implications for insurance
companies. Data was taken from the Indonesian
Mortality Table IV and processed using Microsoft
Excel. The research results show that the Canadian
method without De Moivre's Law produces a greater
contribution allowance value in the early years, which
provides financial benefits for the company.

PENDAHULUAN

adalah
jumlah yang disisihkan oleh perusahaan

Penyisihan kontribusi

asuransi jiwa untuk memenuhi klaim di
masa depan. Metode perhitungan yang
akurat dan efisien sangat penting untuk
memastikan stabilitas keuangan
perusahaan. Penelitian ini menerapkan

Hukum De Moivre dalam metode
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Canadian untuk menentukan nilai

penyisihan kontribusi asuransi jiwa
dwiguna. Hukum  De  Moivre
menawarkan model mortalitas yang
dapat meningkatkan ketepatan estimasi

penyisihan kontribusi.

industri asuransi,
ketepatan dalam perhitungan penyisihan

kontribusi sangatlah krusial. Penyisihan

Dalam
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rendah dapat
ketidakmampuan

yang terlalu
mengakibatkan

perusahaan dalam memenuhi klaim,
sementara penyisihan yang terlalu tinggi
dapat profitabilitas
perusahaan. Oleh karena itu, dibutuhkan
model yang tidak hanya akurat tetapi
juga praktis dan dapat diandalkan.
Hukum De Moivre, dengan asumsi
penurunan linear dalam jumlah orang

mengurangi

yang bertahan hidup, memberikan
pendekatan yang sederhana namun
efektif dalam memprediksi mortalitas,

sehingga dapat digunakan untuk
mengoptimalkan perhitungan
penyisihan kontribusi. Metode
Canadian, di sisi lain, telah diakui secara
luas dalam industri ini  karena
kemampuannya untuk
mempertimbangkan berbagai  faktor

seperti tingkat mortalitas dan suku
bunga, sehingga dapat menyediakan
kerangka kerja yang komprehensif
untuk perhitungan penyisihan.

Namun, masih terdapat
pertanyaan mengenai seberapa besar
perbedaan nilai penyisihan kontribusi
yang dihasilkan oleh metode Canadian
dengan dan tanpa penerapan Hukum De
Moivre. Hal menjadi
masalah dalam penelitian ini, yaitu
untuk mengevaluasi perbedaan nilai
penyisihan kontribusi yang dihasilkan
oleh kedua pendekatan tersebut. Selain
itu, penelitian ini juga bertujuan untuk

ini rumusan

mengidentifikasi implikasi finansial dari
penerapan kedua metode tersebut bagi
perusahaan asuransi jiwa.

Tujuan dari penelitian ini adalah
mengembangkan model perhitungan
penyisihan kontribusi dengan
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menggunakan Hukum De Moivre dalam
metode Canadian dan membandingkan
hasilnya dengan perhitungan yang tidak
menggunakan Hukum De Moivre.
Penelitian ini juga bertujuan untuk
menilai dampak finansial dari penerapan
kedua metode tersebut, sehingga dapat
memberikan rekomendasi yang tepat
bagi  perusahaan dalam
mengelola penyisihan kontribusi untuk

asuransi

menjamin stabilitas keuangan jangka
panjang.

LANDASAN TEORI
Kajian teori ini mencakup
konsep-konsep dasar yang relevan

dengan penelitian tentang penerapan
Hukum De Moivre dalam metode
Canadian untuk menentukan nilai
penyisihan kontribusi asuransi jiwa
dwiguna. Berikut adalah beberapa teori
dan konsep utama yang dibahas:

1. Asuransi Jiwa Dwiguna

Asuransi dwiguna merupakan
produk yang
memberikan apabila
pemegang polis meninggal dunia
pada saat masa asuransi dan
memberikan nilai apabila

asuransi  jiwa

santunan

tunai
pemegang polis masih hidup pada
akhir periode. Asuransi
merupakan

jiwa
yang
memberikan dua manfaat, yaitu
sebagai proteksi jiwa dan sebagai
tabungan. Perhitungan asuransi jiwa

asuransi

dwiguna  syariah n  tahun
dirumuskan sebagai berikut:
n—-1
Axm = 2 vt kPx Qi + V" nD,
k=0

2. Anuitas Jiwa Syariah
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Anuitas merupakan
serangkaian pembayaran dalam
jumlah tertentu yang dilakukan
secara teratur dan berulang setiap

periode  waktu  yang telah
ditentukan.
Anuitas jiwa atau yang

disebut juga anuitas hidup adalah
serangkaian pembayaran yang terus
menerus dibayarkan selama
seseorang yang bersangkutan masih
hidup, dengan interval yang sama
seperti bulanan, kuartalan atau
tahunan. Anuitas hidup berjangka
syariah  yang
dilakukan tiap awal tahun dapat
dihitung dengan menggunakan
rumus sebagai berikut:

pembayarannya

n-1
.. _ k
Ay:m| = z U™ kDx
k=0
. Kontribusi
Premi  asuransi  syariah

dikenal dengan sebutan kontribusi
yaitu sejumlah uang yang harus
dibayarkan oleh setiap peserta
secara teratur kepada perusahaan.
Kontribusi tunggal untuk asuransi
jiwa dwiguna n tahun ada kaitannya
dengan anuitas jiwa, sehingga untuk

perhitungannya dapat
menggunakan  rumus  sebagai
berikut:

Ax:ﬁl =1- ddx:ﬁl

. Penyisihan Kontribusi

Penyisihan kontribusi adalah
jumlah yang disisihkan oleh
perusahaan untuk
memenuhi klaim di masa depan.

asuransi

Penyisihan ini penting untuk
memastikan bahwa  perusahaan
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memiliki dana yang cukup untuk
memenuhi kewajibannya ketika
Metode
perhitungan penyisihan yang akurat
dan efisien sangat penting untuk
menjaga  stabilitas
perusahaan asuransi.

klaim diajukan.

keuangan

Perhitungan cadangan premi

dibagi menjadi dua metode
perhitungan,  yaitu  cadangan
retrospektif dan cadangan

prospektif. Pada penelitian ini

menggunakan konsep cadangan
prospektif dengan metode
Canadian.

Jika x merupakan usia dari
tertanggung pada saat kontrak
asuransi  dibuat, besar
cadangan prospektif pada saat tahun
ke —t (akhir tahun kontrak) dari
asuransi jiwa dwiguna dinotasikan
sehingga dapat

maka

dengan ¢ Vi,
didefinisikan sebagai berikut:

t Vam) = Ax+t;n—t| - Px:ﬁlax+t:n—t|

. Hukum De Moive

Hukum De Moivre adalah
salah satu model dasar dalam teori
mortalitas yang digunakan untuk
memprediksi jumlah orang yang
bertahan hidup pada usia tertentu.
Model ini
penurunan linear dalam jumlah

mengasumsikan

orang yang bertahan hidup seiring
bertambahnya wusia. Hukum De
Moivre memberikan pendekatan
sederhana namun efektif dalam
memprediksi mortalitas dan
digunakan untuk berbagai aplikasi
dalam asuransi jiwa.

Hukum ini diperoleh dari
distribusi seragam yang
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[0, w]
dengan 0 merupakan usia seseorang

menggunakan  interval

baru lahir dan w merupakan usia
maksimal dari seseorang, sehingga

fungsi kepadatan probabilitasnya

adalah:
1

fx) =Jw’
0, wuntukx lainnya

0<x<w

Peluang seseorang usia X
tahun hingga t tahun akan tetap

hidup, diperoleh sebagai berikut:
w—x—t
thx = —

Peluang

w—Xx
seseorang  yang
berusia x + t tahun akan meninggal

dalam rentang waktu satu tahun

yanga akan datang, diperoleh
sebagai berikut:
1
Ax+t = o —x—1t
. Faktor Diskon

Faktor diskon atau fungsi
diskon yang disebut dengan nilai
sekarang atau nilai saat ini. Nilai
sekarang pada pembayaran sebesar
1 satuan yang dilakukan satu tahun
kemudian dinyatakan dengan rumus

sebagai berikut:
1
T
. Metode Canadian
Metode Canadian adalah
metode perhitungan penyisihan

kontribusi yang mempertimbang-
kan berbagai faktor seperti tingkat
mortalitas dan faktor diskon.
Metode ini telah diakui secara luas
dalam industri asuransi karena
kemampuannya untuk menyedia-
kan  kerangka  kerja  yang
komprehensif dalam perhitungan

penyisihan kontribusi. Metode ini
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membantu  perusahaan asuransi
untuk  menilai  risiko dan
memastikan bahwa mereka
memiliki penyisihan yang cukup

untuk menutupi klaim di masa

depan.

Metode Canadian adalah
metode  perhitungan  cadangan
dengan mempertemukan antara

premi modifikasi awal dari metode
canadian dan premi bersih dengan
selisth antara premi bersih untuk
polis asuransi jiwa seumur hidup
dengan premi natural, maka premi
awal modifikasi dengan metode
Canadian dapat dinyatakan sebagai
berikut:

C
aleam) = Pym) — (Px - (D_x))
X

Dengan g—x adalah kontribusi

X

natural yaitu kontribusi berjangka
satu tahun yang diperpanjang setiap

tahunnya, didefinisikan sebagai
berikut:
Cx
D_x = Rv(1 —py)
= R (vqy)
Nilai sekarang dari

keseluruhan premi pada permulaan
kontrak asuransi sama dengan nilai
sekarang dari total keuntungan yang
akan diterima perusahaan atas
kontrak asuransi yaitu didefinisikan
sebagai berikut:
m Py o) = a©OM e 4 (g, 20 — 1)
Dapat diperoleh persamaan
untuk premi modifikasi tahun kedua
dan selanjutnya (perpanjangan)

(B(can) ) ,

didefinisikan sebagai berikut:

metode Canadian



Penerapan Hukum De Moivre...

e _ (e Pr dm)"— n P + (B~ 52)
Ao — 1

Setelah memperoleh B(ca™)

kemudian Cadangan premi dapat

dihitung menggunakan metode

prospektif. Besarnya Cadangan

premi dari tahun ke —t sampai ke
—n dapat didefinisikan sebagai
berikut:

t<m
myy (can) _
th:m -

{Ax+t:n—t = B,y i

Ayt t=zm

8. Tabel Mortalita
Tabel mortalita adalah alat

statistik yang digunakan untuk
menunjukkan tingkat kematian
pada berbagai usia dalam populasi
tertentu. Tabel ini sangat penting
dalam perhitungan premi dan
penyisihan kontribusi asuransi jiwa,
karena  membantu

dalam

perusahaan
memprediksi
harapan hidup tertanggung dan
menilai risiko kematian.

asuransi

METODE PENELITIAN

Bagian ini menjelaskan
pendekatan yang digunakan dalam
penelitian untuk mengembangkan dan
mengevaluasi  model  perhitungan
penyisihan kontribusi asuransi jiwa
dwiguna dengan menggunakan Hukum
De Moivre dalam metode Canadian.
Metodologi yang digunakan mencakup
pendekatan studi kepustakaan,
pengumpulan data, pengolahan data, dan
analisis hasil.
1. Pendekatan Studi Kepustakaan
Pendekatan studi kepustakaan
digunakan untuk mengumpulkan dan
menganalisis literatur yang relevan
dengan topik penelitian. Literatur

yang dikaji meliputi teori-teori dasar
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tentang asuransi jiwa, penyisihan
kontribusi, Hukum De Moivre, dan
metode Canadian. Studi kepustakaan
ini  bertujuan untuk memahami
konsep-konsep dasar dan metodologi
yang digunakan dalam penelitian

sebelumnya serta untuk
mengidentifikasi celah pengetahuan
yang ada.

Pendekatan studi kepustakaan
dimulai dengan pencarian literatur di
database akademik seperti Google
Scholar, JSTOR, dan ScienceDirect.
Artikel jurnal, buku, dan laporan
penelitian yang relevan diidentifikasi
dan dianalisis untuk mendapatkan
wawasan tentang penerapan Hukum
De Moivre dan metode Canadian
dalam  perhitungan  penyisihan
kontribusi. Literatur yang dipilih
harus mencakup kajian teoritis serta
studi empiris yang terkait dengan
topik. Analisis literatur ini membantu
dalam mengidentifikasi parameter
penting dan asumsi yang digunakan
dalam model perhitungan penyisihan
kontribusi.

. Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder
yang diperoleh dari Tabel Mortalita
Indonesia IV. Data ini mencakup
tingkat mortalitas pada berbagai usia
dalam populasi tertentu. Tabel
mortalita ini digunakan sebagai input
untuk menghitung nilai penyisihan
kontribusi dengan menggunakan
Hukum De Moivre dalam metode
Canadian.

Pengumpulan data dilakukan
dengan mengakses Tabel Mortalita
Indonesia IV yang diterbitkan oleh
badan resmi statistik atau lembaga
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Tabel
tentang

ini menyediakan

probabilitas

asuransi.
informasi
kematian dan tingkat kelangsungan
hidup pada setiap usia. Data ini
sangat penting untuk perhitungan
penyisihan kontribusi, karena tingkat
mortalitas mempengaruhi jumlah
yang  harus  disisihkan  oleh
perusahaan asuransi. Pengumpulan
data juga mencakup verifikasi dan

validasi data untuk memastikan
keakuratannya.
3. Pengolahan Data
Pengolahan data dilakukan
dengan menggunakan perangkat
lunak  Microsoft  Excel.  Data
mortalitas dari Tabel Mortalita

Indonesia IV diinput ke dalam
spreadsheet, dan formula perhitungan
digunakan untuk menghitung nilai
penyisihan kontribusi. Pengolahan
data meliputi perhitungan nilai
sekarang dari klaim dan premi di
masa depan dengan
mempertimbangkan tingkat
mortalitas dan faktor diskon.

4. Pengembangan Model

Model perhitungan penyisihan
kontribusi dikembangkan dengan
menggabungkan Hukum De Moivre
dalam metode Canadian. Model ini
menghitung nilai sekarang dari klaim
dan premi di masa depan dengan
mempertimbangkan tingkat
mortalitas yang didasarkan pada
Hukum De Moivre. Model
kemudian dibandingkan dengan
model perhitungan tanpa
menggunakan Hukum De Moivre
untuk menilai perbedaan hasil yang
diperoleh.

Pengembangan model dimulai
dengan merancang kerangka kerja

ini
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yang menggabungkan Hukum De
Moivre dengan metode Canadian.
Langkah adalah
merumuskan matematis

pertama
formula
yang sesuai untuk menghitung nilai
penyisihan kontribusi. Formula ini
mencakup komponen seperti tingkat
mortalitas, faktor diskon, dan
kontribusi  yang dibayar oleh
pemegang polis. Model ini kemudian
diimplementasikan dalam Excel, di
mana setiap parameter dimasukkan
sebagai input, dan hasil perhitungan
diperoleh sebagai output. Model ini
diuji dengan menggunakan data
mortalitas dari Tabel Mortalita
Indonesia IV untuk memastikan
keakuratannya dan untuk
memverifikasi  hasilnya  melalui
simulasi berbagai skenario.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil perhitungan penyisihan
kontribusi  yang  diperoleh  dari
penerapan Hukum De Moivre dalam
metode Canadian disajikan secara rinci.
Data yang digunakan adalah Tabel
Mortalita Indonesia IV, dan hasilnya
dibandingkan dengan perhitungan yang
tidak menggunakan Hukum De Moivre.

Diberikan contoh kasus sebagai
simulasi perhitungan adalah seorang
pedagang berjenis kelamin laki-laki
yang berusia (x) 30 tahun. Ia membeli
sebuah polis asuransi jiwa dwiguna
dengan masa pertanggungan (n) selama
25 tahun dan jangka waktu pembayaran
kontribusi (m) selama 22 tahun. Besar
uang pertanggungan (R) yang akan
diterima oleh ahli ketika
tertanggung meninggal dunia atau masa
pertanggungan selesai adalah sebesar

waris
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Rp. 200.000.000 dengan i = 6% dan
perkiraan usia maksimal (w) adalah 100
tahun.

Data yang digunakan untuk
perhitungan adalah menggunakan Tabel
Mortalita Indonesia (TMI) IV tahun
2019 yang dikeluarkan oleh Asosiasi
Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI). Dari
data TMI tersebut dapat memperoleh
hasil untuk nilai anuitas jiwa, kontribusi
tunggal, kontribusi tahunan, serta
kontribusi modifikasi yang diperlukan
untuk memperoleh nilai penyisihan
kontribusi.

Setelah  dilakukan perhitungan
dapat diperoleh hasil perhitungan
penyisihan  kontribusi menunjukkan
bahwa penggunaan Hukum De Moivre
dalam metode Canadian menghasilkan
nilai penyisihan yang lebih akurat
dibandingkan dengan metode yang tidak
menggunakan Hukum De Moivre.

Analisis Perbandingan Metode

Sub  bab ini  membahas
perbandingan antara metode Canadian
dengan penerapan Hukum De Moivre
dan metode tanpa Hukum De Moivre.
Analisis ini  mencakup
perbedaan dalam hasil perhitungan
penyisihan kontribusi dan penilaian

evaluasi

ketepatan kedua metode tersebut.
Analisis perbandingan dilakukan dengan
membandingkan  hasil  perhitungan
penyisihan kontribusi untuk berbagai
kelompok usia.

Gambar 1. Grafik hasil perbandingan
nilai penyisihan kontribusi

Perbandi Nilai Penyisihan Kontribusi
. 4 6 10111 4 1617181 212223242
=@ Tanpa Hukum C Huku
KESIMPULAN
Berdasarkan  perhitungan  nilai
penyisihan  kontribusi  menggunakan

persamaan tersebut dapat diperoleh untuk
nilai  penyisihan  kontribusi metode
Canadian tanpa menerapkan hukum De
Moivre nilainya lebih besar dibandingkan
dengan hasil perhitungan nilai penyisihan
kontribusi metode Canadian dengan
menerapkan hukum De Moivre. Untuk
nilai  penyisihan  kontribusi metode
Canadian tanpa menerapkan hukum De
Moivre pada akhir tahun pertama
diperoleh hasil Rp. 3.595.651, sedangkan
nilai  penyisihan  kontribusi metode
Canadian dengan menerapkan hukum De
Moivre pada akhir tahun pertama
diperoleh hasil Rp. 2.605.234. Akan tetapi
nilai penyisihan kontribusi asuransi jiwa
dwiguna dengan metode canadian tanpa
hukum De Moivre dan dengan hukum De
Moivre menunjukkan hasil yang sama
pada akhir masa pertanggungan asuransi
dengan  uang
dijanjikan.

pertanggungan  yang
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